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ABSTRAK 

 

PENERAPAN AKUNTANSI PERSEDIAAN BERDASARKAN SAK EMKM    

(Studi Pada Toko Sembako Engy Banjarsari Kota Metro) 

 

Oleh: 

Refanda Reckyautama 

 

  Pada usaha dagang persediaan adalah barang yang dimiliki oleh usaha 

tersebut yang akan dijual kembali. Oleh karena itu, persediaan merupakan 

pendapatan utama suatu usaha yang berasal dari penjualan barang persediaan. 

Agar mendapatkan hasil yang maksimal persediaan memerlukan perencanaan, 

pengelolaan, dan pengawasan yang baik agar tidak terjadi kesalahan dalam hal 

mencatat dan menghitung nilai dari persediaan. Dalam proses penyusunan 

pencatatan persediaan IAI menguraikan perlakuan akuntansi persediaan yang 

tertuang dalam SAK EMKM NO 9 Tahun 2018. Akan tetapi sebagian besar 

UMKM belum menerapkan akuntansi persediaan pada usaha mereka. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan 

akuntansi persediaan pada Toko Sembako Engy berdasarkan SAK EMKM. 

Peneliti menggunakan SAK EMKM No 9 Tahun 2018 yang mengatur tentang 

persediaan sebagai landasan teori pada penelitian ini. Jenis penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah penelitian lapangan atau field research, dan bersifat 

deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan metode 

wawancara dan dokumentasi. Sumber data pada penelitian ini adalah Toko 

Sembako Engy Yang Berlokasi Di Banjarsari Kota Metro. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Toko Sembako Engy Banjarsari 

Kota Metro belum sepenuhnya menerapkan SAK EMKM. Indikator yang sudah 

diterapkan oleh pemilik Toko Sembako Engy adalah indikator mengakui 

persediaan dan indikator rumus biaya dalam menentukan biaya perolehan 

persediaan. Sedangkan indikator yang belum diterapkan adalah biaya operasional 

tidak dimasukkan kedalam biaya perolehan persediaan. 

Kata Kunci : Persediaan, SAK EMKM, Toko Sembako 
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MOTTO 

 

ٰٓ  ي ا۟ أنَ تصُِيبوُ   بنِبَإٍَ فَتبَيََّنوَُٰٓ
ا۟ إِن جَآَٰءَكُمْ فاَسِق ٌۢ أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوَُٰٓ

َٰٓ لةٍَ يَ  ا بجَِهَ  ا۟ قَوْم ٌۢ

دِمِينَ   فَتصُْبحُِوا۟ عَلىَ  مَا فعَلَْتمُْ نَ 

 

Artinya :Wahai Orang-Orang Yang Beriman! Jika Seseorang Yang Fasik 

Datang Kepadamu Membawa Suatu Pesan, Maka Telitilah 

Kebenarannya, Agar Kamu Tidak Mencelakakan Suatu Kaum Karena 

Kebodohan (Kecerobohan), Yang Akhirnya Kamu Menyesali 

Perbuatanmu Itu.1  

( Qs. Al-Hujarat Ayat 6 )  

                                                           
1 Departemen Agama RI. 2015. Al-Quran Dan Terjemahannya. Jakarta. Depag RI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam 

pertumbuhan perekonomian sangatlah penting. UMKM memiliki 

kontribusi yang besar dan mempunyai berbagai manfaat dalam sektor  

perekonomian, salah satunya dapat mengurangi penggangguran dengan 

membuka lapangan pekerjaan baru. Sehingga secara tidak langsung 

UMKM ikut berpartisipasi dalam memberantas kemiskinan. Selain itu 

masyarakat yang berpenghasilan rendah dapat ikut serta menjalankan 

kegiatan ekonomi produktif.  

Posisi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam 

perekonomian di Indonesia memiliki peran yang penting dan strategis. 

Kondisi tersebut sangat memungkinkan karena eksistensi UMKM cukup 

dominan dalam perekonomian Di Indonesia, dengan alasan jumlah industri 

yang besar dan terdapat dalam setiap sektor ekonomi, potensi yang besar 

dalam penyerapan tenaga kerja, dan kontribusi UMKM dalam 

pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) sangat dominan. Alasan 

lainnya adalah usaha mikro dan kecil memiliki keunggulan dalam bidang 

memanfaatkan sumber daya alam dan padat karya, terutama pada sektor 
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pertanian tanaman pangan perkebunan, peternakan, perikanan, 

perdagangan, dan rumah makan/restoran.1 

UMKM sendiri memiliki kontribusi yang cukup besar dan sangat 

krusial bagi perekonomian Indonesia. Menurut undang-undang Nomor 20 

Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), usaha 

kecil ini didefinisikan sebagai kegiatan ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri. Usaha ini dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari 

usaha menengah atau usaha besar. Saat ini UMKM sudah banyak yang 

berdiri karena mudah dalam hal perizinan dan juga dapat memenuhi 

kebutuhan hidup ketika lapangan pekerjaan sangat sulit untuk didapatkan, 

serta tidak perlu memiliki keahlian khusus dalam bidang tertentu.2 

Persediaan merupakan suatu hal yang sangat penting di dalam 

sebuah usaha. persediaan adalah bahan atau barang yang akan digunakan 

untuk memenuhi tujuan tertentu, misalnya untuk digunakan dalam proses 

produksi atau perakitan, untuk dijual kembali, atau untuk suku cadang dari 

peralatan atau mesin. Persediaan dapat berupa bahan mentah, bahan 

pembantu, barang dalam proses, barang jadi ataupun suku cadang. Sebagai 

salah satu asset penting dalam perusahaan karena mempunyai nilai yang 

cukup besar serta mempunyai pengaruh terhadap besar kecilnya biaya 

                                                           
1 Sudati Nur Sarfiah, Hanung Eka Atmaja, Dian Marlina Verawati. Umkm Sebagai Pilar 

Membangun Ekonomi Bangsa. Jurnal REP (Riset Ekonomi Pembangunan) Volume 4 Nomor 2 

2019. 
2 Dila Alfiona. 2020 . Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Warung Sembako Ridan. 

Laporan Tugas Akhir. Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia Jakarta : Jakarta 
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operasi perencanaan dan pengendalian persediaan merupakan salah satu 

kegiatan penting untuk mendapat perhatian khusus dari manajemen 

perusahaan.3 

Sistem akuntansi persediaan memegang peranan penting didalam 

pengaturan untuk menghindari manipulasi terhadap kekayaan perusahaan 

khususnya persediaan. Dengan sistem yang baik persediaan yang ada 

akan terlindungi dari kemungkinan kesalahan pencatatan atau kehilangan 

persediaan barang dagangan, tetapi sampai saat ini masih banyak UMKM 

yang belum menerapkan   sistem   akuntansi  persediaan  dalam   

usahanya seperti   pada toko sembako Engy yang berada di Kota Metro. 

Kota Metro sendiri memiliki Luas wilayah 68,74 km2 atau 6.874 ha, 

dengan jumlah penduduk 150.950 jiwa yang tersebar dalam 5 wilayah 

kecamatan dan 22 kelurahan.4 Salah satu kelurahan yang ada di kota 

metro adalah kelurahan banjarsari. Kelurahan Banjar Sari memiliki luas 

wilayah 575 ha. Jumlah kepala keluarga di Kelurahan ini 1.036 kk dengan 

jumlah penduduk 4.125 jiwa. Desa ini terbagi dalam 6 RW dan 25 RT. 

Penduduk kelurahan Banjarsari sebagian besar bekerja di sektor informal 

yaitu petani sebanyak 769 orang, PNS 538 orang, Karyawan Swasta 350 

orang dan pedagang 252 orang.5 

                                                           
3 Fahmy Zain. 2021.  Analisis Penerapan Akuntansi Persediaan Barang Dagang 

Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Emkm Tahun 2018 (Studi Kasus Pada Pt. Barriz 

Santun Jaya). Skripsi. STIE PGRI Dewantara Jombang. 
4Humas Kota Metro, Metro Selayang Pandang, Https://info.metrokota.go.id/selayang-

pandang/ , 25 Januari 2022, 09.36. 
5 Erwin Syarief, S.E, “ Hasil Wawancara Bapak Lurah Banjarsari.,” Januari 2022 

https://info.metrokota.go.id/selayang-pandang/
https://info.metrokota.go.id/selayang-pandang/
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Toko Sembako ENGY yang berdiri sejak tahun 2015 

beralamatkan di Jln. Tanjungsari No.22 RT 34 RW07   Kelurahan   

Banjarsari   Kota   Metro,  Toko Sembako Engy tidak hanya melayani 

pembelian eceran saja tetapi juga melayani pembelian secara grosir, Toko 

Sembako Engy beroperasi mulai pukul 06.00 WIB sampai dengan pukul 

23.00 WIB. Dalam hal pencatatan persediaan barang, Toko sembako Engy 

tidak melakukan ketilitian dan pengawasan pada jumlah persediaan barang 

awal dan persediaan akhir yang ada digudang, dengan hanya berpatokan 

pada jumlah barang yang ada pada faktur pembelian saja. Tentunya jika 

Toko Sembako Engy terus menerus tidak melakukan ketelitian dalam 

pencatatan persediaan akan menyebabkan barang yang diminta oleh 

konsumen tidak dapat terpenuhi dikarenakan barang yang diminta sudah 

menipis atau bahkan habis, tentunya hal tersebut disebabkan oleh kurang 

telitinya pemilik toko dalam pengecekan stok persediaan. Tidak menutup 

kemungkinan akan berdampak hilangnya pelanggan dan akan pindah 

belanja ke tempat lain yang lebih lengkap persediaan. Tentunya jika hal ini 

terjadi dalam jangka panjang akan berimbas kepada pendapatan yang 

diperoleh Toko Sembako Engy. 

Tidak selamanya persediaan pada Toko Sembako Engy selalu 

tersedia, ada kalanya persediaan tersebut mengalami keterbatasan. Hal 

tersebut terjadi bukan hanya karena kurangnya ketelitian dalam hal 

pencatatan stok persediaan tetapi disebabkan oleh harga salah satu barang 

menglami kenaikan yang sangat tinggi dan dalam waktu yang sangat 
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cepat. Seperti minyak goreng yang harganya 2 kali lipat dari harga normal. 

Sehingga pemilik Toko Sembako Engy tidak berani melakukan stok 

barang tersebut secara banyak. Walaupun harga miyak goreng sangat 

mahal tetapi minat konsumen untuk membeli minyak goreng tetap tinggi, 

sehingga stok minyak goreng yang ada pada Toko Sembako Engy tidak 

dapat mencukupi permintaan konsumen. 

Toko sembako Engy tidak mengkalkulasikan semua biaya yang 

terjadi pada saat pembelian persedian masuk maupun persediaan keluar, 

hanya harga pembelian yang tercantum pada faktur pembelian tanpa 

menambahkan biaya angkut dan biaya lainnya. Pencatatan persediaan pada 

Toko sembako Engy masih menggunakan cara yang sangat sederahana 

disebabkan karena tidak terlalu paham dalam membuat pencatatan 

persediaan.6  

Berdasarkan data yang ditemukan dalam prasurvei bahwasannya 

pemilik usaha Toko Sembako Engy belum menerapkan pencatatan 

persediaan dengan benar dan belum merujuk kepada SAK EMKM. Toko 

Sembako Engy menggunakan kertas sederhana dalam mencatat 

persediaan dan dengan melihat stok barang yang berada digudang, tentu 

saja itu tidak sesuai dengan standar pencatatan akuntansi persediaan.  

Berdasarkan kondisi tersebut maka permasalahan yang muncul 

pada penelitian ini adalah pemilik usaha Toko Sembako Engy cenderung 

belum  menyadari  terkait  pentingnya pencatatan persediaan bagi  

                                                           
6 Wati Anggrawiyana, “ Hasil Wawancara Pemilik Toko Sembako Engy,” Maret 2022. 
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keberlangsungan usahanya. Maka dari itu peneliti melakukan penelitian 

dengan judul “ Penerapan Akuntansi Persediaan Berdasarkan SAK 

EMKM ( Studi Pada Toko Sembako Engy Kelurahan Banjarsari 

Kota Metro “. 

B. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

terlebih dahulu maka pertanyaan pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana penerapan akuntansi persediaan pada usaha Toko 

Sembako Engy Di kelurahan Banjarsari Kota Metro ? 

2. Bagaimana penerapan akuntansi persedian pada usaha Toko Sembako 

Engy Di kelurahan Banjarsari menurut SAK EMKM ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas maka 

tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui penerapan akuntansi persediaan yang selama ini 

digunakan pada Toko Sembako Engy Di Kelurahan Banjarsari.  

b. Untuk menganalisis kesesuaian implementasi akuntansi persediaan 

pada Toko Sembako Engy Di Kelurahan Banjarsari berdasarkan 

SAK EMKM. 
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2. Manfaat penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat di jadikan bahan evaluasi terhadap 

implementasi SAK EMKM dengan realita implementasi penerapan 

peraturan SAK EMKM yang berlaku sejak 01 Januari 2018. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi pelaku UMKM yaitu hasil dari penelitian di harapkan 

dapat menjadi bahan dalam mengevaluasi perkembangan dan 

kemajuan usaha yang mereka kelola. 

2) Bagi penulis yaitu hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

menambah pengetahuan mengenai analisis penerapan akuntansi 

persediaan 

3) Bagi peneliti lain  yaitu hasil dari penelitian ini dapat menjadi 

bahan acuan untuk penelitian selanjutnya agar lebih maksimal. 

D. Penelitian Relevan 

Fungsi dari penelitian yang relevan yaitu untuk menjelaskan posisi 

perbedaan serta memperkuat hasil penelitian dengan penelitian yang sudah 

ada. Untuk membandingkan hasil dari kesimpulan peneliti agar 

mengetahui penelitian ini duplikasi atau tidak antara penelitian-penelitian 

sebelumnya. 

Berikut  ini  akan  disajikan  beberapa hasil penelusuran mengenai 

penelitian-penelitian yang ada, ditemukan beberapa skripsi yang relevan 

dengan penelitian ini, yaitu :  
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Dila Alfiona pada tahun 2020 dengan 

judul “Analisis Penerapan Akuntansi Pada Warung Sembako 

Ridan” Menyatakan Bahwa Ada beberapa masalah yang dihadapi 

oleh pemilik usaha kecil dan menengah contohnya seperti 

keterbatasan modal dan modal investasi, kesulitan mendapatkan 

bahan baku dengan kualitas yang bagus dan harga terjagkau, 

keterbatasan informasi pasar, serta kesulitan dalam pemasaran.7 

Berdasarkan penelitian diatas, diketahui persamaan antara 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Dila Alfiona yakni sama-sama membahas tentang 

penerapan akuntansi. Sedangkan perbedaan dengan penelitian diatas 

peneliti berfokus pada SAK EMKM sebagai tolak ukur dalam 

penerapan akuntansi persediaan pada toko sembako. 

2. Penelitian relevan yang kedua yaitu dilakukan oleh Aloysius Kusumo 

Aribowo pada tahun 2021 dengan judul “Analisa Penerapan Akuntansi 

Berdasarkan SAK EMKM Pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) (Studi Kasus pada Galaxy Printing Jl. Kepu Timur No. 308 

Jakarta Pusat)” Menyatakan Bahwa SAK EMKM ini merupakan 

salah satu dorongan keilmuan yang harapan besarnya akan 

berdampak positif kepada pengusaha-pengusaha di Indonesia agar 

dapat berkontribusi secara signifikan dalam pengembangan UMKM 

yang lebih maju. hal ini sangat dibutuhkan untuk usaha terutama 

                                                           
7 Dila Alfiona. 2020 . Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Warung Sembako Ridan. 

Laporan Tugas Akhir. Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia Jakarta : Jakarta 
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UMKM karena laporan keuangan merupakan hal   yang   penting   

dalam   sebuah   usaha.Pastinya   setiap   pengeluaran   dan 

pemasukkan  harus  jelas  dan  harus  seimbang  agar  usaha  dapat  

dilihat  dan dimonitor untuk capaian usaha yang lebih maju lagi.8 

Berdasarkan penelitian diatas, diketahui persamaan antara 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Aloysius Kusumo Aribowo yakni sama-sama 

membahas tentang penerapan akuntansi berdasarkan SAK EMKM. 

Sedangkan perbedaan dengan penelitian diatas peneliti berfokus pada 

penerapan persediaan barang pada Toko Sembako Engy Di 

Kelurahan Banjarsari. 

3. Penelitian relevan yang ketiga dilakukan oleh Maya Aulia pada tahun 

2018  dengan judul “ Penerapan  Akuntansi Pada Usaha Mikro  Kecil  

dan Menengah  (UMKM) Di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang 

”Menjelaskan hasil  dari penelitian  mengenai  pengetahuan  

akuntansi  oleh  para  responden menunjukkan  bahwa  sebagian  

besar   pelaku   UMKM   yaitu   sebesar   82,9 responden telah 

mengetahui dasar akuntansi serta pencatatannya. Mereka dibantu 

oleh karyawan yang memahami tentang pengelolaan keuangan. 

Namun,  masih  ada  beberapa  pelaku  UMKM sejumlah 17,1% 

responden yang tidak memiliki pengetahuan dasar mengenai 

akuntansi serta pencatatannya. Menurut wawancara penyebab 

                                                           
8 Diva Masula Pramusita Ngamel.2020. Analisis Penerapan Standar Akuntansikeuangan 

Entitas Mikro Kecil Dan Menengah Pada Aplikasi Akuntansi Berbasis Android.Skripsi.Fakultas 

Ekonomi. Universitas Sanata Dharma Yogyakarta : Yogyakarta 
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utamanya adalah kurangnya seminar akuntansi dan sosialiasi yang di 

dapat.9 

Berdasarkan penelitian diatas, diketahui persamaan antara 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Maya Aulia yakni sama-sama membahas tentang 

penerapan akuntansi. Sedangkan perbedaan dengan penelitian diatas 

peneliti berfokus pada SAK EMKM sebagai tolak ukur dalam 

penerapan akuntansi persediaan pada toko sembako. Dengan 

demikian terdapat hal baru yang ingin dikaji dalam penelitian yaitu 

menganalisis implementasi akuntansi persediaan pada toko 

sembako berdasarkan SAK EMKM.  

                                                           
9 Dila Alfiona. 2020 . Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Warung Sembako Ridan. 

Laporan Tugas Akhir. Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia Jakarta : Jakarta 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Akuntansi Persediaan 

1.  Pengertian Akuntansi Persediaan 

Akuntansi persediaan merupakan suatu prosedur pencatatan, dan 

penghitungan transaksi pemasukan seperti pembelian maupun transaksi 

pengeluaran seperti penjualan barang yang hasilnya dapat berupa kartu 

stok barang atau laporan persediaan barang.1 

Akuntansi persediaan adalah penilaian barang persediaan yang 

belum dijual oleh pemilik usaha kepada pelanggannya. mencakup barang, 

bahan baku, dan produk lain yang dibeli, diproduksi, dan disimpan oleh 

pemilik usaha untuk dijual kepada pelanggannya. Akuntansi persediaan 

dapat membantu pemilik usaha melihat produk mana yang paling sering 

mereka beli dan produk mana yang paling banyak terjual. 

2.  Jenis – Jenis Persediaan  

Dalam suatu usaha persediaan barang yang dimiliki terdiri dari 

beberapa jenis yang berbeda. Persediaan dapat dibedakan atau 

dikelompokkan menurut jenisnya yaitu :  

a. Persediaan Bahan mentah yaitu persediaan barang-barang berwujud 

seperti baja, kayu, dan komponen-komponen lainnya yang digunakan 

dalam proses produksi. 

                                                           
1 Agisa Kirani. 2021. “ Analisis Akuntansi Persediaan Barang Dagang Pada Toko 

Indomaret Wolter Wangurer Di Kota Bitung “. Skripsi. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

Institut Agama Islam Negeri (Iain) Manado : Manado. 
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b. Persediaan komponen-komponen rakitan yaitu persediaan barang-

barang yang terdiri dari komponen-komponen yang diperoleh dari 

perusahaan lain, dimana secara langsung dapat dirakit menjadi suatu 

produk. 

c. Persediaan Bahan-bahan Pembantu atau Barang-Barang Perlengkapan 

yaitu persediaan barang-barang atau bahan-bahan yang diperlukan 

dalam proses produksi untuk membantu berhasilnya produksi atau 

yang dipergunakan dalam bekerjanya suatu perusahaan, tetapi tidak 

merupakan bagian atau komponen dari barang jadi. 2 

d. Persediaan Barang Setengah Jadi tau Barang Dalam Proses yaitu 

persediaan barang-barang Barang yang membutuhkan proses lebih 

lanjut sebelum penyelesaian.  

e. Persediaan Barang Jadi Yaitu persediaan barang-barang yang telah 

selesai diproses atau diolah dalam pabrik dan siap untuk dijual kepada 

pelanggan atau perusahaan lain.3 

Persediaan barang dalam suatu usaha merupakan jumlah yang akan 

mempengaruhi neraca maupun dalam laporan laba rugi, oleh karena itu 

persediaan barang yang dimiliki selama satu periode harus dapat 

dipisahkan mana yang sudah dibebankan sebagai biaya harga pokok 

                                                           
2 Resista Vikaliana, Yayan Sofian. " Manajemen Persediaan" Edisi Ke-1 ( Bandung : 

Media Sains Indonesia,2020)Hlm 4. 
3 Novita Sari Ransum. 2015. Analisis Akuntansi Persediaan Barang Dagang Berdasarkan 

Psak No 14 ( Studi Kasus Pada Pt. Enseval Putera Megatrading Tbk ). Skripsi. Sarjana Terapan 

Akuntansi Keuangan. Politeknik Negeri Manado. 
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penjualan yang akan dilaporkan dalam laporan laba rugi dan mana yang 

masih belum terjual yang akan menjadi persediaan dalam neraca. 

B. Pendapatan 

1.  Pengertian Pendapatan 

Pendapatan adalah penambahan kekayaan yang terjadi sebagai 

akibat dari kegiatan usaha seperti penjualan, persewaan, penerimaan bagi 

hasil, dan sebagainya.4Pendapatan merupakan sumber penghasilan 

seseorang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan sangat peting 

artinya bagi kelangsungan hidup dan penghidupan seseorang secara 

langsung maupun tidak langsung. Pendapatan terdiri atas upah, gaji, 

sewa, deviden, keuntungan dan merupakan suatu arus yang diukur dalam 

jangka waktu tertentu misalnya: seminggu, sebulan, setahun atau jangan 

waktu yang lama. Arus pendapatan tersebut muncul sebagai akibat dari 

adanya jasa produktif (Productive service) yang mengalir kearah 

berlawanan dengan aliran pendapatan yaitu jasa produktif yang mengalir 

dari masyarakat ke pihak bisnis yang berarti bahwa pendapatan harus 

didapatkan dari aktivitas produktif.5 

 

 

 

                                                           
4 Margo Saptowinarko Prasetyo dan Endang Wulandari, Pengantar Akuntansi, 

(Yogyakarta:Penebar Media Pustaka, 2020), 6 
5Rio Christoper, Rosmiyati Chodijah, dan Yunisvita Yunisvita, “Faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan pekerja wanita sebagai Ibu rumah tangga”, Jurnal Ekonomi 

Pembangunan, Vol. 15 No. 1/ 2019: 38.  
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2.  Hubungan Persediaan Dengan Pendapatan 

Persediaan merupakan aset penting bagi suatu usaha karena 

persediaan merupakan unsur paling aktif dalam operasi suatu usaha. 

Akuntansi persediaan yang digunakan dalam suatu usaha haruslah tepat 

karena akan mempengaruhi pelaporan, termasuk didalamnya perolehan 

pendapatan. Hubungan antara persediaan dengan pendapatan bisa 

dikatakan searah dan positif karena penilaian persediaan tersebut akan 

mempengaruhi jumlah pendapatan dalam suatu usaha.6 

C. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK 

EMKM)  

1.  Pengertian SAK  EMKM 

SAK EMKM merupakan standar akuntansi yang disusun oleh 

DSAK diperuntukkan kepada pelaku usaha mikro, kecil dan menengah. 

Hal ini dilakukan untuk mendukung kemajuan dan perkembangan sektor 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) di Indonesia. Misalnya, 

laporan keuangan UMKM berbasis SAK EMKM dapat digunakan untuk 

proses peminjaman dana dari lembaga keuangan dalam rangka 

memperoleh modal kerja. SAK EMKM yang relatif lebih sederhana 

dibandingkan dengan SAK berbasis IFRS dan SAK ETAP diharapkan 

                                                           
6 Nur Naningsih. 2019. “ Analisis Akuntansi Persediaan Dan Pengaruhnya Terhadap Laba 

Pada Cv. Bintang Timur Jaya”. Skripsi. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis: Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 
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dapat mempermudah pelaku UMKM untuk membuat laporan keuangan 

yang terstandar.7 

 SAK EMKM dimaksudkan  untuk digunakan oleh entitas mikro 

kecil dan menengah. Dalam SAK EMKM mengatakan  bahwa  entitas  

mikro kecil  dan  menengah  tanpa  adanya akuntabiitas public yang 

signifikan.8 seperti yang ditetapkan didalam SAK EMKM yang 

memenuhi definisi serta kriteria ekonomi mikro kecil dan menengah 

sebagaimana yang telah di atur didalam perundang-undangan di 

indonesia paling tidak selama dua tahun berturut-turut. Dalam SAK 

EMKM juga dikatakan bahwa entitas yang tidak memenuhi kriteria 

serta definisi    diizinkan  untuk menggunakan SAK  EMKM jika  

otoritas  yang terkait mengizinkan.9 

Beberapa definisi terkait pengertian SAK EMKM diatas 

menjelaskan bahwa Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil 

dan Menengah diperuntukkan bagi pelaku usaha yang mempunyai 

laporan keuangan tidak akuntabel untuk publik secara luas, dan SAK 

EMKM dapat diterapkan pada usaha kecil dan menengah.  

 

                                                           
7 Canda Dikadana. 2019.” Penerapan Sak Emkm Pada Pelaporan Keuangan Usaha 

Mikro, Kecil Dan Menengah (Studi Kasus Pada Calista Music Academy Palembang) “Skripsi. 

.Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya : Palembang  
8 Amir Hasan, Gusnardi. Prospek Implementasi Standar Akuntansi : Emkm Yang Berbasis 

Kualitas Laporan Keuangan Yang Berlaku Efektif Per 1 Januari 2018. Edisi Ke - 1( Bandung : 

Sadaripress,2018) Hlm 11. 
9 Rizki Asrinda Handayani.2018. “ Analisis Penerapan Sak Emkm Pada Usaha Mikro 

Kecil Dan Menengah Di Kab. Luwu Utara( Studi Kasus Umkm Farhan Cake’s)” Skripsi. Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis. Universitas Muhammadiyah Makassar: Makassar 
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2.  Perlakuan Akuntansi Persediaan berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM)  

SAK EMKM menguraikan pengakuan dan pengukuran persediaan 

pada entitas antara lain : 

a. Entitas mengakui persediaan ketika diperoleh, sebesar biaya 

perolehannya.  

b. Biaya perolehan persediaan mencakup seluruh biaya pembelian, biaya 

konversi, dan biaya lainnya yang terjadi untuk membawa persediaan 

ke kondisi dan lokasi siap digunakan.  

c. Teknik pengukuran biaya persediaan, seperti metode biaya standar 

atau metode eceran, demi kemudahan, dapat digunakan jika hasilnya 

mendekati biaya perolehan. 10 

d. Entitas dapat memilih menggunakan rumus biaya masuk-pertama 

keluar-pertama (MPKP) atau rata-rata tertimbang dalam menentukam 

biaya perolehan persediaan. 

e. Jumlah persediaan yang mengalami penurunan dan atau kerugian, 

misalnya karena persediaan rusak atau using, diakui sebagai beban 

pada periode terjadinya penurunan dan atau kerugian tersebut. 11 

Pengakuan dan pengukuran persediaan yang telah diatur dalam 

SAK EMKM memiliki tujuan agar para pemilik umkm memiliki acuan 

dalam proses penyusunan pencatatan persediaan pada usaha mereka. 

                                                           
10 Ikatan Akuntan Indonesia. “ Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Dan 

Menengah”.( Jakarta : Grha Akuntan,2018) Hlm 21. 
11 Cahyanti Hana Pratiwi. Penerapan Akuntansi Persediaan Berbasis Sak Emkm Pada Ud 

Andika Jaya Jember. Journal Of Economic Business And Accounting Vol 2 Nomor 1 2018. 
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D. UMKM 

1.  Pengertian UMKM 

Berdasarkan  dengan UU No 20 Tahun 2008 mengenai usaha 

mikro, kecil dan menengah, terdapat beberapa definisi yang dapat 

mengklasifikasikan suatu entitas ke dalam jenis usaha kecil atau 

menengah yaitu: 

a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan 

atau badan usaha perorangan yang memenuhi criteria Usaha Mikro 

sebagaimana diatur dalam Undang- Undang ini  

b. Usaha  Kecil adalah  usaha ekonomi produktif  yang  berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha 

yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha 

besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang ini.12 

c. Usaha  Menengah  adalah  usaha  ekonomi  produktif  yang  berdiri 

sendiri yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha 

yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan 

yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun 

tidak  langsung    dengan  Usaha  Kecil  atau  Usaha  Besar  dengan 

                                                           
12 Lathifah Hanim, MS. Noorman.” Umkm Dan Bentuk-Bentuk Usaha” .Edisi Ke-1( 

Semarang : Unissula Press,2018 ) Hlm 7. 
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jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana 

diatur dalam Undang- Undang ini. 13 

Berdasarkan beberapa definisi terkait usaha mikro, kecil, dan 

menengah diatas menjelasakan bahwasannya usaha mikro, kecil, dan 

menengah adalah jenis usaha yang dimiliki oleh orang perseorangan atau 

badan usaha yang memiliki kriteria masing - masing yang diatur dalam 

UU No. 20 Tahun 2008. 

2.  Kriteria UMKM 

Kriteria UMKM yang baru diatur di dalam Pasal 35 hingga Pasal 

36 PP UMKM. Berdasarkan pasal tersebut, UMKM dikelompokkan 

berdasarkan kriteria modal usaha atau hasil penjualan tahunan. Kriteria 

modal usaha digunakan untuk pendirian atau pendaftaran kegiatan 

UMKM yang didirikan setelah PP UMKM berlaku. Kriteria modal 

tersebut terdiri atas: 

a. Usaha Mikro memiliki modal aset  sampai dengan paling banyak Rp. 

50.000.000  (lima puluh juta rupiah) dan memiliki omset maksimum 

Rp. 300.000.000 (tiga ratus juta rupiah). 

b. Usaha Kecil memiliki modal aset lebih dari Rp 50.000.000 (lima 

puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp500.000.000  (lima ratus juta rupiah).14 

c. Usaha Menengah memiliki modal usaha lebih dari Rp500.000.000 

                                                           
13 Sri Handini, Sukesi, Hartati Kanty. “ Manajemen Umkm Dan Koperasi ”. (Surabaya 

:2019) Hlm 25. 
14 Ibid., 25. 
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(lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha.15 

Berdasarkan penjelasan terkait kriteria usaha mikro, kecil, dan 

menengah diatas menjelaskan kriteria usaha mikro, kecil, dan menengah 

berbeda – beda berdasarkan modal yang dikeluarkan pada saat akan 

memulai usaha dan telah diatur dalam PP UMKM pasal 35 dan pasal 36. 

                                                           
15 Sudati Nur Sarfiah, Hanung Eka Atmaja, Dian Marlina Verawati. Umkm Sebagai Pilar 

Membangun Ekonomi Bangsa. Jurnal Rep (Riset Ekonomi Pembangunan) Volume 4 Nomor 2 

2019. 



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) 

yang dilakukan dengan menggali data yang bersumber dari lokasi atau 

lapangan tempat penelitiannya. Penelitian ini termasuk kedalam penelitian 

kualitatif.1 Penelitian ini tertuju pada Toko Sembako Engy yang berada Di 

Kelurahan Banjarsari Kota Metro. Peneliti memilih Toko Sembako Engy 

yang berada di Banjarsari sebagai lokasi penelitian karena Toko Sembako 

Engy termasuk salah satu toko sembako yang besar dan berada Di 

Kelurahan Banjarsari Kota Metro. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif, yang mana artinya adalah sebuah 

penelitian untuk menggambarkan fenomena atau gejala tertentu. Penelitian 

deskriptif berusaha untuk mendeskripsikan sejumlah variabel yang 

berkenaan dengan masalah dan unit yang diteliti. Penelitian deskriptif 

tidak mempersoalkan hubungan antar variabel yang ada, karena penelitian 

deskriptif tidak maksudkan untuk menarik generasi yang menyebabkan 

suatu gejala, fenomena atau kenyataan sosial terjadi demikian.2 

Penggunaan  metode  ini  dipandang  sebagai  prosedur  penelitian 

yang diharapkan dapat menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

                                                           
1 Samsu, Metode Penelitian (Jambi: Pusaka, 2017), 54. 
2 ibid., 65. 
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tertulis atau lisan dari sejumlah orang dan perilaku yang diamati. Sehingga 

diharapkan bisa menggambarkan secara mendalam tentang Penerapan 

Akuntansi persediaan Pada Toko Sembako Engy yang berada Di 

Kelurahan Banjarsari Kota Metro Berdasarkan SAK EMKM.  

B. Sumber Data 

Sumber data adalah benda, hal, atau orang tempat peneliti mengamati, 

membaca atau bertanya tentang data, berupa orang, kertas, dan tempat.3 Oleh 

karena itu, peneliti harus mampu memahami sumber data, baik berupa data 

mana yang mesti digunakan dalam penelitiannya itu. 

1.  Sumber Data Primer 

Sumber Data Primer, yaitu sumber data yang diperoleh dari data 

oleh peneliti untuk tujuan yang khusus penelitian. Dengan kata lain, data 

primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama, baik 

melalui observasi maupun wawancara kepada responden dan informan. 

Data primer adalah data yang belum tersedia dan untuk memperoleh data 

tersebut peneliti harus menggunakan beberapa instrument penelitian 

seperti kuesioner, wawancara, observasi dan sebagainya.4 

Pertimbangan tertentu dalam penelitian yaitu, Pentingnya 

akuntansi persediaan pada Toko Sembako engy yang berada  Di 

Kelurahan Banjarsari Kota Metro. Sumber Data primer dalam penelitian 

ini adalah 32 toko sembako yang berada Di Kelurahan Banjarsari Kota 

Metro dan Lurah Banjarsari. Adapun penetapan informan dilakukan 

                                                           
3 Ibid., 93 
4 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 132. 
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secara purposive sampling, yaitu tehnik  pengambilan  sampel  sumber  

data  dengan  pertimbangan  tertentu.5 Dimana peneliti menetapkan Toko 

Sembako Engy sebagai sumber data primer dalam penelitian ini dengan 

kriteria sebagai berikut :  

a) Toko sembako minimal sudah berdiri selama 5 tahun 

b) Memilik omset ± Rp. 20.000.000 selama satu bulan.  

2.  Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung yang 

berhubungan dengan penerapan akuntansi pada UMKM secara umum 

atau berupa data-data yang sudah tersedia dan dapat diperoleh peneliti 

dengan cara membaca, melihat dan mendengarkan.6 

Peneliti menggunakan sumber data sekunder berupa buku-buku 

dan dokumen-dokumen yang digunakan sebagai literatur terkait dengan 

pemahaman penerapan akuntansi persediaan pada UMKM seperti buku 

Resista Vikaliana, Yayan Sofian yang berjudul Manajemen Persediaan, 

buku  Djohan Pinnarwan, yang berjudul Standar Akuntansi Kuangan : 

EMKM, buku Amir Hasan, Gusnardi yang berjudul Prospek Implementasi 

Standar Akuntan :Emkm, buku dari Sri handini, Sukesi yang berjudul 

Manajemen Umkm Dan Koperasi dan buku dari Lathifah Hanim, Ms 

Noorman yang berjudul Umkm Dan Bentuk-Bentuk Usaha. 

 

 

                                                           
5Ibid.,132. 
6M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 132 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dan wajib dalam penelitian, sebab jika penulis tidak mengetahui teknik 

mendapatkan data maka tidak dapat mengetahui data yang valid, benar, dan 

standar yang sudah ditetapkan. Karena tujuan dari pengumpulan data adalah 

mendapatkan sumber-sumber data.7 

Dalam teknik pengumpulan data agar mendapatkan informasi secara 

kualitatif maka yang dilakukan oleh penulis adalah melalui wawancara dan 

dokumentasi. Terdapat beberapa instrumen dalam pengumpulan data sebagai 

berikut: 

1.  Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian, yang 

berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi maupun keterangan. 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit 

maupun kecil.8 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur,   

dimana peneliti   menetapkan   sendiri masalah dan pertanyaan-

                                                           
7Samsu,Metode Penelitian., 105.  
8Sugiyono, Metode Penelitian Kuntitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 

138. 
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pertanyaan yang akan diajukan pada saat wawancara untuk mencari 

jawaban atas hipotesis yang disusun dengan ketat .9 

Metode wawancara  yang peneliti  gunakan  untuk  menggali  data 

terkait Penerapan Akuntansi persediaan Pada Toko Sembako engy 

Berdasarkan SAK EMKM dilakukan secara terstruktur menyiapkan daftar 

pertanyaan terlebih dahulu, kemudian melakukan  tanya  jawab  kepada 

ibu Wati Anggrawiyana selaku pemilik dari Toko Sembako Engy. 

2.  Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel-

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, dan 

sebagainya.10 Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk arsip, 

laporan, data statistik dan sebagainya terkait jumlah toko sembako yang 

ada di kelurahan Banjarsari Kota Metro.
 

Melalui metode dokumentasi  

peneliti  menggali  data  berupa  dokumen  terkait jumlah toko sembako, 

profil toko sembako, catatan persediaan, dan bukti – bukti pembelian. 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses dalam mencari serta menyusun 

secara sistematis data yang telah diperoleh yang didapatkan dari wawancara, 

dokumentasi serta catatan yang ada dilapangan dengan cara mengumpulkan 

data ke dalam kategori, melakukan sintesis, menjabarkan kedalam unit-unit, 

menyusun pola serta dapat memilih mana yang penting dan mana yang akan 

                                                           
9   Ibid., 138. 
10 Samsu, Metode Penelitian, 99. 
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dipelajari lebih mendalam. Serta membuat kesimpulan yang mmepermudah 

diri sendiri bahkan orang lain yang akan membacanya.11 

Kemudian untuk menganalisis sebuah data di dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan sebuah pola berfikir induktif. Cara  berfikir  induktif, 

yaitu  suatu  cara  berfikir  yang  berangkat  dari fakta-fakta  yang  khusus  

dan  konkrit, peristiwa  konkrit, kemudian  dari  fakta atau  peristiwa  yang  

khusus  dan  konkrit  tersebut  ditarik  secara  generalisasi yang  mempunyai  

sifat  umum. 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara dari pemilik Toko Sembako 

Engy akan peneliti jabarkan secara sistematis dan rinci terkait pencatatan 

akuntansi persediaan berdasarkan SAK EMKM. Kemudian peneliti akan 

menyajikan data secara naratif dari pengelola data dan informasi terkait 

pencatatan persediaan barang yang sesuai dengan SAK EMKM. Data yang 

telah disajikan akan digunakan sebagai penilaian terhadap pencatatan 

persediaan barang yang sesuai dengan SAK EMKM. Dari seluruh data yang 

dihasilkan peneliti berusaha menjawab masalah tentang pencatatan persediaan 

barang yang sesuai dengan penerapan SAK EMKM . 

                                                           
11Sugiyono, Metode Penelitian Kuntitatif Kualitatif Dan R&D, 244. 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Toko Sembako Engy 

Toko Sembako Engy adalah sebuah toko sembako yang pertama kali 

didirikan oleh Ibu Wati pada Tahun 2015. Pada awalnya Toko Sembako Engy 

hanya menjual setidaknya 20 jenis barang untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari, seperti sabun, minyak, mie instan, dan lain sebagainya. Pada beberapa 

tahun pertama, Toko Sembako Engy hanya menggunakan ruangan sebesar 3 x 

6 meter saja untuk melakukan kegiatan jual beli. Pada awal Kegiatan usaha 

Toko Sembako Engy tersebut sepi pembeli, dikarenakan disekitar Toko 

Sembako Engy cukup banyak toko-toko sembako yang lebih dahulu memulai 

usahanya. Namun karena kegigihan Ibu Wati dan dukungan Bapak Wijaya 

sebagai suami maka Ibu Wati tetap mempertahankan usahanya tersebut. 

Hingga tahun ke tahun usaha Ibu Wati terus berkembang hingga saat ini 

menggunakan ruangan seluas 3 x 12 meter dan memiliki gudang yang cukup 

luas untuk menyimpan stok persediaan.1 

Toko Sembako Engy saat ini hanya dikelola oleh pemiliknya, yaitu Ibu 

Wati, Bapak Wijaya, dan dibantu oleh kedua anak mereka yaitu Fresy dan 

Engy. Mereka berbagi tugas dan pekerjaan dalam mengelola usahanya. Ibu 

Watidan kedua anaknya bertugas mengatur display barang dagang. Display 

barang dagang adalah sebuah aktivitas untuk memamerkan sebuah produk 

                                                           
1 Wawancara dengan Ibu Wati selaku pemilik Toko Sembako Engy, tanggal 11 April 2022 

di Banjarsari 
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supaya terlihat aktraktif, mudah dilihat dan menarik minat pengunjung. 

Sebuah display produk didukung oleh beragam jenis elemen seperti warna, 

cahaya, bau, bahkan suara yang kesemua itu diharapkan bisa mempengaruhi 

konsumen untuk membeli produk – produk yang dijual disebuah toko.2 

Pada saat proses display barang dagang yang ada di toko, ibu Wati 

bertugas menyusun barang kedalam etalase yakni dengan cara memindahkan 

barang-barang yang lebih dahulu masuk diletakkan didepan, sedangkan 

barang barang yang baru masuk diletakkan dibelakang supaya barang yang 

lebih pertama masuk akan terjual terlebih dahulu, lalu kedua anaknya 

membantu mengambilkan barang yang ada di gudang untuk disusun kedalam 

etalase dan dibedakan masing masing etalase antar dengan adanya penyusunan 

barang yang baik bertujuan supaya barang dagang yang tersedia di etalase 

Toko Sembako Engy dapat terlihat dengan rapi dan dapat menarik konsumen 

makanan dan bukan makanan, sabun, susu, minuman, dan sebagainya.3  

Selain bertugas menyusun barang sesuai dengan kelompoknya dan juga 

menambahkan barang yang stoknya sudah menipis, kedua anak dari pemilik 

Toko Sembako Engy  juga membantu melayani pembeli, dan membersihkan 

toko. Sedangkan Bapak Wijaya bertugas untuk mengelola persediaan barang 

dagang di gudang, dan melakukan belanja barang dagang. Pembagian tugas ini 

didasarkan pada pemahaman masing-masing pihak, Ibu Wati bisa mendisplay 

                                                           
2Ina Melati. Pengaruh Display Produk Pada Keputusan Pembelian Konsumen. Binus 

Business Review Vol.3 No. 2 November 2012: 875-881. 
3 Wawancara dengan Ibu Wati selaku pemilik Toko Sembako Engy, tanggal 11 April 2022 

di Banjarsari 
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barang dengan rapi sementara Bapak Wijaya dapat mengelola persediaan 

barang dengan baik.4 

 

Gambar 4.1 Contoh Display Produk Dagang Pada Toko Sembako Engy 

Sumber : Toko Sembako Engy. 

 

Selain toko yang dioperasionalkan setiap hari, UMKM Engy juga 

memiliki sebuah gudang penyimpanan persediaan barang dagang. Gudang 

tersebut terletak tepat di belakang bangunan Toko Sembako Engy. Gudang 

tersebut berukuran 3 x 6 meter. Pengaturan persediaan barang dagang yang 

ada di gudang penyimpanan maupun yang ada di Toko Sembako Engy 

menggunakan metode FIFO (First In First Out) dengan asumsi bahwa barang 

yang pertama kali dibeli akan dijual lebih dulu untuk menghindari rusaknya 

kualitas barang karena kadaluarsa atau expired.5Untuk pola penyimpanan 

barang dagang yang berada di gudang, pemilik Toko Sembako Engy 

melakukan penyusunan barang dengan meletakkan barang yang sudah terlebih 

dahulu berada di gudang dibagian depan rak penyimpanan dan diikuti barang 

                                                           
4 Wawancara dengan Ibu Wati selaku pemilik Toko Sembako Engy, tanggal 11 April 2022 

di Banjarsari 
5 Wawancara dengan bapak Wijaya selaku pemilik Toko Sembako Engy, tanggal 14 April 

2022 di Banjarsari 
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yang baru dibelanjakan dibelakangnya.6 Dengan menerapkan pola 

penyimpanan seperti ini maka pemilik Toko Sembako Engy secara tidak 

langsung menjaga efektifitas dari persediaan barang dagang dan juga 

meminimalisir adanya kerusakan pada barang dagang yang disebabkan oleh 

pengendapan barang yang telah lama datang digudang dan kerusakan yang 

disebabkan karena kadarluasa. 

B. Perlakuan Akuntansi Persediaan Pada Toko Sembako Engy Kelurahan 

Banjarsari Kota Metro 

Sistem pencatatan persediaan barang dagang pada Toko Sembako Engy 

masih menggunakan sistem manualisasi. Sistem yang dimaksud adalah 

dengan mencatat persediaan barang pada kertas catatan sederhana. Proses 

pencatatan persediaan pada Toko Sembako Engy dengan melihat stok barang 

yang berada digudang dan menggunakan nota bukti pembelian dalam 

menentukan jumlah barang yang masih tersedia. Seperti yang diungkapkan 

dalam wawancara dengan Ibu Wati beliau menerangkan bahwa: 

“Ya kalau catatan barang barang yang ada di toko ada tapi bukan buku 

akuntansi gitu, Cuma saya tulis aja dikertas bekas kotak rokok, 

nulisnya juga ngeliat barang yang ada digudang tinggal apa aja kalo 

engga liat nota belanja barang apa aja yang masuk nanti ditambahin 

gitu”7 

 

Dalam kegiatan usahanya, keluarnya stok persediaan dari gudang untuk 

dipajang di toko tidak dicatat dengan baik, pencatatan hanya mengandalkan 

visual dan melakukan restok barang jika stok persediaan sudah menipis. 

                                                           
6 Wawancara dengan bapak Wijaya selaku pemilik Toko Sembako Engy, tanggal 14 April 

2022 di Banjarsari 
7 Wawancara dengan Ibu Wati selaku pemilik Toko Sembako Engy, tanggal 11 April 2022 

di Banjarsari 
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Pencatatan stok persediaan barang biasanya dilakukan dalam kurun waktu 3 

hari sekali dan dilakukan sebelum pemilik Toko Sembako Engy pergi belanja 

ke pasar. Seperti yang diungkapkan dalam wawancara dengan Bapak Wijaya 

beliau menerangkan bahwa:  

“Kita kalau mau ngecek jumlah barang rata-rata 3 hari sekali karena 

biasanya setiap 3 hari sekali kita belanja terus nyatetnya itu sebelum 

berangkat kepasar, kita liat apa aja yang udah nipis barangnya dicatet 

terus baru belanja.”8 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Catatan Persediaan Barang  Pada Toko Sembako Engy 

Sumber : Toko Sembako Engy. 
 

 

 

Selain penjelasan dari Bapak Wijaya, Ibu Wati juga menjelaskan terkait 

pencatatan produk yang ada ditoko sebagai berikut : 

“ Ada didekat meja kasir itu kertas polio nama-nama barang sama 

harganya juga, kita ngelistnya liat dari nota belanja sama sekalian 

ngecek harga ada yang naik apa engga jadi biar bisa langsung diganti”9 

                                                           
8 Wawancara dengan bapak Wijaya selaku pemilik Toko Sembako Engy, tanggal 14 April 

2022 di Banjarsari 
9 Wawancara dengan Ibu Wati selaku pemilik Toko Sembako Engy, tanggal 11 April 2022 

di Banjarsari 
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Berdasarkan wawancara dengan Ibu Wati dapat diketahui bahwa dalam 

proses pencatatan produk dan harga produk yang dijual atau yang tersedia di 

toko, Pemilik Toko Sembako Engy menuliskan daftar barang beserta harga 

jual suatu produk pada kertas folio dan menempelkan pada lemari yang berada 

didekat meja kasir agar lebih memudahkan dalam melakukan proses transaksi 

penjualan.  

Pada proses penjualan tentu saja tidak selalu berjalan lancar terdapat 

beberapa permasalahan seperti konsumen yang salah membeli produk lalu 

menukarkan dengan produk lain atau bahkan konsumen yang mengembalikan 

produk tersebut sehingga menyebabkan pemilik toko mengembalikan uang 

dari konsumen tersebut. Menanggapi hal tersebut pemilik Toko Sembako 

Engy memperbolehkan penukaran atau pengembalian terhadap barang yang 

sudah dibeli dengan syarat penukaran barang tersebut dilakukan pada hari 

yang sama dengan hari pembelian. Seperti yang diungkapkan dalam 

wawancara dengan Ibu Wati beliau menerangkan bahwa :  

“ Kalo ada yang salah beli gitu terus minta tuker barang ya kita bolehin, 

ada juga yang minta dituker duit gitu alias engga jadi beli ya tetep kita 

layanin Cuma dihari yang sama kalo udah beda hari kita engga 

ngelayanin lagi”.10 

 

Toko Sembako Engy sebagai salah satu bentuk perusahaan dagang yang 

membeli barang dari supplier kemudian menjual barang tersebut kepada 

customer atau konsumen. harga pada suatu barang tentunya tidak akan selalu 

stabil dan akan mengalami naik atau turun oleh karena itu Pemilik Toko 

                                                           
10 Wawancara dengan Ibu Wati selaku pemilik Toko Sembako Engy, tanggal 11 April 

2022 di Banjarsari 



32 
 

 

Sembako Engy memilih untuk merestok barang dalam jumlah yang tidak 

begitu banyak dan memastikan ketersediaan barang tetap tersedia di toko 

dengan jumlah yang dianggap paling pas atau paling ideal menurutnya. 

Selanjutnya, penyesuaian harga barang yang mengalami kenaikan maupun 

penurunan adalah dengan menggunakan harga modal terakhir yang didapatkan 

setelah belanja. Seperti yang diungkapkan dalam wawancara dengan Ibu Wati 

beliau menerangkan bahwa :  

“Namanya jualan pasti ada naik turunnya harga kita berpatokan sama 

nota terakhir belanja kalo dinota barangnya naik ya kita ikut naikin 

harga Cuma naiknya berapa berapa itu kita make kira-kira aja engga 

ada itungan pastinya”.11 

 

Berdasarkan Hasil Wawancara dengan Ibu Wati dapat disimpulkan 

bahwa dalam pencatatan harga modal pemilik Toko Sembako Engy tidak 

melakukan pencatatan khusus terhadap harga pembelian suatu produk pemilik 

toko hanya melihat harga beli yang terdapat pada nota pembelian, kemudian 

penentuan harga jualnya hanya dikira-kira saja tanpa ada persentase yang 

tetap. Keuntungan yang ingin didapatkan oleh pemilik Toko Sembako Engy 

hanya didasarkan oleh harga modal dan nilai yang berlaku pada saat itu.  

 

                                                           
11 Wawancara dengan bapak Wijaya selaku pemilik Toko Sembako Engy, tanggal 14 April 

2022 di Banjarsari 
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Gambar 4.3 Nota Pembelian  Barang  Dagang Toko Sembako Engy 

Sumber : Toko Sembako Engy 

 

Salah satu permasalahan yang akan muncul dalam akuntansi persediaan 

adalah penentuan jumlah biaya-biaya yang diakui mulai dari persediaan 

tersebut dibeli hingga barang tersebut siap untuk dijual kembali. Harga pokok 

penjualan merupakan harga patokan barang yang mencakup semua biaya yang 

dikeluarkan sebelum ditambah dengan presentase keuntungan yang 

diinginkan. 12Harga pokok penjualan akan menjadi tolak ukur bagi harga jual 

suatu barang. Setiap pemilik usaha dagang semestinya menghitung seluruh 

biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mengadakan suatu barang, termasuk 

biaya penyimpanan barang tersebut di gudang. 

Toko Sembako Engy sebagai salah satu bentuk perusahaan dagang yang 

membeli barang dari supplier kemudian menjual barang tersebut kepada 

customer tentunya harus mengeluarkan sejumlah biaya, seperti biaya angkut 

penjualan. Berikut ini adalah beberapa biaya-biaya yang berkaitan dengan 

persediaan barang dagang Toko Sembako Engy: 

 

                                                           
12 Ryan Ariefiansyah Dan Miyosi Margi Utami. Cara Instan Membuat HPP (Harga Pokok 

Penjualan) Dengan Praktis. New Agogos. 2012. 
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1. Biaya Angkut Pembelian 

Toko Sembako Engy biasanya membeli barang di toko grosir yang 

berada di Pasar Cenderawasih Kota Metro,Apabila Toko Sembako Engy 

telah memilih barang apa saja yang akan dibeli, toko grosir tersebut akan 

menyiapkan pesanan. Setelah pesanan tersebut telah siap, maka pemilik 

Toko Sembako Engy dapat langsung mengambil pesanannya. Proses 

belanja produk ini dilakukan secara besar untuk menghemat biaya angkut 

atau biaya transportasi ketika berbelanja. Biaya angkut pada saat 

pembelian stok persediaan ini ditanggung oleh Toko Sembako Engy dan 

pengeluarannya berupa bahan bakar kendaraan untuk mengangkut barang 

yang dibeli. Alokasi biaya ini biasanya sebesar Rp. 80.000., per bulan.13 

2. Biaya Angkut Penjualan 

Pada saat melakukan transaksi penjualan selain secara langsung 

Toko Sembako Engy juga melayani penjualan secara online dengan 

menggunakan aplikasi Whatsapp, pemilik toko sembako engy akan 

mengantarkan barang yang dibeli konsumen. Radius pengantaran barang 

biasanya hanya berjarak kurang lebih 1 kilometer sehingga pemilik Toko 

Sembako Engy memilih untuk tidak membebankan biaya angkut kepada 

konsumen, melainkan ditanggung sendiri. Kendaraan yang digunakan 

untuk mengantarkan barang pesanan konsumen adalah satu unit motor 

                                                           
13 Wawancara dengan Bapak Wijaya selaku pemilik Toko Sembako Engy, tanggal 14 

April 2022 di Banjarsari 
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yang biasanya menghabiskan bahan bakar sebanyak 1-2 liter per 

minggunya untuk mengantar pesanan online  kepada seluruh konsumen.14 

Prinsip biaya pengangkutan barang dagang yang dianut oleh Toko 

Sembako Engy sama dengan prinsip FOB (Free On Board) Destination Point 

di mana seluruh biaya ongkos kirim dari tempat/gudang penjual ke 

tempat/gudang pembeli dibebankan kepada penjual. Selain itu, proses 

pengadaan barang dagang yang dilakukan Toko Sembako Engy menganut 

fungsi dan tujuan persediaan barang dagang berupa fungsi Economic Lot 

Sizing yaitu pembelian persediaan yang dilakukan dalam jumlah banyak agar 

dapat menghemat berbagai biaya dalam pembelian barang,15 yang mana 

pemilik Toko Sembako Engy akan berbelanja barang dagang dalam jumlah 

yang besar untuk mengurangi biaya yang timbul seperti biaya angkut 

pembelian ini. 

Pemilik Toko Sembako Engy lebih senang belanja secara besar-besaran 

dalam kurun waktu tertentu sehingga tidak perlu sering melakukan kegiatan 

belanja barang seperti ini, akibatnya biaya angkut barangnya dapat lebih 

dihemat lagi. Selain untuk memangkas biaya angkut pembelian, belanja dalam 

jumlah besar ini juga bertujuan untuk mengantisipasi adanya lonjakan jumlah 

permintaan barang atau pembelian.16 Pemilik Toko Sembako Engy 

mengupayakan agar semua produk yang dijualnya selalu tersedia di toko. Hal 

                                                           
14 Wawancara dengan bapak Wijaya selaku pemilik Toko Sembako Engy, tanggal 14 April 

2022 di Banjarsari. 
15Diah Karyawati.2018. “ Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Dengan 

Menggunakan Metode Economic Order Quantity Pada Cv. Citra Sari Makassa”. Skripsi. Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar : Makassar. 
16 Wawancara dengan bapak Wijaya selaku pemilik Toko Sembako Engy, tanggal 14 April 

2022 di Banjarsari 
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yang dilakukan oleh pemilik Toko Sembako Engy ini dalam teori Akuntansi 

termasuk ke dalam jenis fungsi antisipasi, dan implementasinya sudah cukup 

baik. 

Perhitungan Harga Pokok Penjualan dalam suatu usaha seharusnya bisa 

dihitung dengan menghitung biaya angkut penjualan, diskon, dan retur. 

Namun, Harga Pokok Penjualan barang dagang yang terdapat pada Toko 

Sembako Engy nominalnya berasal dari harga beli atau harga modal yang 

berasal dari toko grosir tempatnya berbelanja di pasar. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Toko Sembako Engy tidak mengenal perhitungan Harga 

Pokok Penjualan sebagaimana mestinya. 

Pemilik Toko Sembako Engy menjelaskan bahwasannya pada usaha 

yang sudah mereka jalani selama ini belum menerapkan proses pencatatan 

pengembalian barang baik pengembalian barang kepada produsen maupun 

kepada distributor, selama ini dalan proses pengembalian barang hanya 

dengan menghitung barang yang dikembalikan dan ditukar dengan barang 

baru yang jenis barangnya sama. Seperti yang diungkapkan dalam wawancara 

dengan Bapak Wijaya beliau menerangkan bahwa : 

“Soal retur kita engga ada catatan sama sekali jadi sistem returnya kalo 

orangnya salesnya dateng ke toko kita kumpulin barang yang udah 

kadarluasa nanti mereka yang nyatet sendiri terus pas kunjungan 

minggu depannya barang yang baru dibawain,kalo kayak tukang kripik, 

roti, sama krupuk itu ngereturnya saat itu juga langsung diganti sama 

dia”.17  

 

                                                           
17 Wawancara dengan Ibu Wati selaku pemilik Toko Sembako Engy, tanggal 11 April 

2022 di Banjarsari 
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Toko Sembako Engy melakukan perhitungan dan pencatatan persediaan 

stok barang yang ada di toko maupun yang berada di gudang dengan sistem 

periodik, karena pemilik tidak dapat langsung melihat stok persediaan barang 

dagangnya dan harus menghitung jumlah fisiknya terlebih dahulu. Jika dilihat 

dari data yang diperoleh dari lapangan, saat terjadi pencatatan persediaan 

pemilik hanya melakukan pencatatan pada kertas khusus dan belum 

menggunakan pencatatan terstruktur maupun pencatatan modernisasi seperti 

menggunakan komputer maupun aplikasi pembantu lainnya. 

C. Perlakuan Akuntansi Persediaan Berdasarkan SAK EMKM Pada Toko 

Sembako Engy Kelurahan Banjarsari Kota Metro 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan landasan teori SAK EMKM 

No.9 Tahun 2018 yang mengatur tentang persediaan barang dagang 

menguraikan pengakuan dan pengukuran persediaan pada entitas sebagai 

berikut : 

1. Entitas mengakui persediaan ketika diperoleh, sebesar biaya perolehannya.  

2. Biaya perolehan persediaan mencakup seluruh biaya pembelian, biaya 

konversi, dan biaya lainnya yang terjadi untuk membawa persediaan ke 

kondisi dan lokasi siap digunakan.  

3. Teknik pengukuran biaya persediaan, seperti metode biaya standar atau 

metode eceran, demi kemudahan, dapat digunakan jika hasilnya mendekati 

biaya perolehan.  
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4. Entitas dapat memilih menggunakan rumus biaya masuk-pertama keluar-

pertama (MPKP) atau rata-rata tertimbang dalam menentukam biaya 

perolehan persediaan. 

5. Jumlah persediaan yang mengalami penurunan dan atau kerugian, 

misalnya karena persediaan rusak atau using, diakui sebagai beban pada 

periode terjadinya penurunan dan atau kerugian tersebut.18 

Dari hasil penelitian yang didasari oleh teori diatas menunjukkan bahwa 

Toko Sembako Engy sudah menerapkan indikator pertama yang diatur dalam 

SAK EMKM yaitu nilai barang yang ada pada persediaan Toko Sembako 

Engy sebesar nilai pada saat barang itu dibeli sehingga harga barang yang ada 

pada nota pembelian adalah nilai dari barang tersebut. 

Selanjutnya yaitu indikator terkait tentang biaya perolehan. Berdasarkan 

hasil penelitian, Toko Sembako Engy belum menerapkan indikator yang 

kedua karena seharusnya seluruh biaya yang berkaitan langsung dengan 

barang harus didistribusikan untuk menambah harga perolehan dari persediaan 

barang dagang. Namun, implementasi Toko Sembako Engy dalam hal biaya 

persediaan belum sesuai dengan SAK EMKM karena toko sembako tidak 

membebankan biaya angkut pembelian dan penjualan barang pada harga 

perolehan barang. 

Indikator yang ketiga yaitu terkait teknik pengukuran biaya persediaan, 

mengacu pada indikator yang ketiga ini, Toko Sembako Engy belum 

menerapkan terkait teknik pengukuran terhadap biaya persediaan. Dalam SAK 

                                                           
18 Djohan Pinnarwan. “ Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Dan 

Menengah”.( Jakarta : Grha Akuntan,2018) 
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EMKM cara menghitung biaya persediaan yaitu dengan mengurangi nilai jual 

persediaan dengan presentase marjin yang sesuai. Presentase tersebut 

digunakan dengan memperhatikan persediaan yang telah diturunkan nilainya 

dibawah harga jual. 

Pada indikator SAK EMKM yang keempat yaitu tentang rumus biaya 

yang digunakan pada UMKM, Toko Sembako Engy menerapkan rumus biaya 

rata- rata tertimbang. Dalam rumus rata-rata tertimbang, biaya yang diberikan 

pada setiap barang ditentukan berdasarkan biaya rata rata tertimbang dari 

barang yang serupa pada awal periode dan dilakukan secara berkala pada 

setiap proses pengiriman atau pada saat pembelian barang tersebut. Dari hasil 

penelitian pemilik Toko Sembako Engy menjelaskan bahwa dalam pemberian 

harga pada suatu barang berdasarkan harga pada saat terakhir melakukan 

pembelian, dengan begitu Toko Sembako Engy sudah menerapkan rumus 

biaya rata-rata tertimbang pada saat menentukan harga suatu barang. 

Poin terakhir pada indikator yang mengatur tentang persedian barang 

dagang mengenai beban persediaan, yaitu sisa persediaan harus diakui sebagai 

beban diperiode pendapatan yang terkait. Toko Sembako Engy tidak 

menerapkan indikator ini, karena Toko Sembako Engy melakukan pembelian 

dari agen resmi dan toko-toko besar yang berada di Pasar Cendrawasih Kota 

Metro sehingga jika ada barang yang rusak atau kadarluasa dapat 

dikembalikan tanpa mempengaruhi pendapatan dari Toko Sembako Engy.   

 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pembahasan Penerapan 

Akuntansi Persediaan Berdasarkan SAK EMKM ( Studi Pada Toko Sembako 

Engy Banjarsari Kota Metro ) dapat disimpulkan bahwa : 

1. Metode untuk pencatatan persediaan Toko Sembako Engy dengan 

mencatat stok persediaan pada kertas sederhana, dimana pemilik Toko 

Sembako Engy  melihat stok barang yang berada di gudang penyimpanan 

dan melihat dari nota pembelian. Proses pencatatan tersebut dilakukan 

setiap 3 hari sekali. 

2. Toko Sembako Engy belum sepenuhnya menerapkan SAK EMKM tentang 

persediaan pada pengelolaan persediaan barang dagang. Indkator yang 

sudah diterapan oleh pemilik Toko Sembako Engy adalah indikator 

mengakui nilai barang persediaan dan indikator rumus biaya dalam 

menentukan biaya perolehan persediaan. Tetapi dalam penentuan harga 

pokok penjualan belum sesuai dengan SAK EMKM dikarenakan beban 

yang tidak langsung didistribusikan dalam Harga Pokok Penjualan 

tentunya berpengaruh terhadap keuntungan yang didapatkan. 

B. Saran 

Atas dasar kesimpulan diatas maka peniliti menyampaikan beberapa 

saran antara lain sebagai berikut : 
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1. Toko Sembako Engy sebaiknya lebih memperhatikan pengelolaan 

persediaan kareana persediaan memegang peranan penting dalam 

keberlangsungan jenis usaha tersebut dan mempertimbangkan dalam 

proses pencatatan persediaan barang dagangnya untuk menggunakan 

sistem pencatatan yang lebih rinci dan terstruktur. 

2. Penerapan SAK EMKM tentang persediaan pada Toko Sembako Engy 

agar lebih diperhatikan lagi dan sangat penting dilakukan dalam rangka 

meningkatkan keuntungan dan menjaga kestabilan usaha dari Toko 

Sembako Engy.  
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